A o

Ds. negara—negam berkembang pada umumnya, tvegztu puia di §ndenesxa
p@mbangunan nastonal “selama . ini telah menghasilkan kepincangan.
ekonomi. antara wilayah. p@rketaan dan pedesaan. Untuk Indonesia
duduknya sebagxan terbesar {81,36%) hidup di wxlayah pedesaan dan. hanya
sebagian kecil (18,64%) hidup di wilaysh perkotaan,! Hendatipun penduduk
perkotaan hanys meliputi sebagian kecil bangsa, ternyata menyerap seba ‘an
terbesar fasilitas dan modal ekonomi nasional, Maka akibamya :secara
ckonomi, wilayah perkotaan bisa b erkembang jaunh lebih cepat dmpada
wiiay&h pedesaan. e . :

Sebagax negara bam §ndonesxa mendapat warisan jaman penja]ahan :
berupa meluasnya. kemiskinan .dan keterbelakangan. Sampai sekitar . -seper-
empat-abad:sgjak merdeka kehxdupan negara didominasi oleh percaturan
politik :dan hanys. sebagian kecil diisi pembangunan ekonomi, Selanjutnya
dalam satu dasawarsa sesudahnya pembangunan nasional menghasilkan per-
kembangan ekonomi yang pincang antara perkoisan dan pedesaan. Karena
selama inipertumbuhan penduduk cukup pesat - di ‘pedesaan, - skibatnya
kemiskinan - dan keterbelakangan terus merajalela di pedesaan dan. sukar
diberantas oleh pembangunannasional. Timpangnya . kemajuan ckonomi
perkotaan dan pedesaan rupanya tidak membuat pertumbuhan yang saling
menunjang antara dus wilsyah itu, tetapi sebaliknva menumbuhkan perkem-
bangan . saling . ketergantungen yang csimitris dan bahkan perkotaan
mengﬂksplmtam pedesann yang sudah miskin. -

*  Siaf CSIS

1 'Biro ‘Pusat Statistik, Keadsan Aspkaten Kerfa di Indonesia September- ,ﬁesember 1976
Jakarte. Mei 1998, hinl. wv




. . AT
S T e e T

‘Maka, sampai kinl kemiskinan dan keierbelakangan tetap merupakan
'masai&h pokok khususnya di pedesaan, tempat tinggel sebagian besar bangsa
Indonesia. Kendatipun kesadaran aken masalah kemiskinen di negare kite
bukan hal yang baru, tetapi pengershuen kita tentang wajah kemiskinan
masih sengat terbatas. Memun bagnimanapun kerniskinan ini adalsh suatu
maszelah vang besar dan mendesel untuk dibicarakan dan dipecahkan secarg
nasiongl. Tentu kite tidak mengetahul bagalmans caranya memberantas
kemiskinan sampel ke sumber dan akar-akarnys, selama pengetehnan tentang
kemizkinan tidak dikembangksn secara sistematis, Maka dari itu ulesan ini
dimaksudkan untuk menyoroti masalah kemiskinan demi ikut mengem-
bangkan pengkaiizn teniang masalah kemiskinan,

TIMNGEAT PENDAPATAN PENDUDUE INDONESIA

Mengamati keadasn kemiskinan panduduk pads dasarnva perly mem-
‘behas tingka! pendepatennys, sebab pendapatan inilah vang dipergunakan
untuk membiayai kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Kaleu tingkat pendapatan
tidak mencukupi untuk biaye hiduprya, maks penduduk ini termasuk miskin.
Kebuntuhan hidup penduduk khususnya dabmyai dar! pendapatan mercka vang
bekerja/angkatan kerla. Angkatan kerja ini biasanya terbagi dalam berbagai
sektor lapangan kerja, yang antara saty sama lein jumlahnys berbeda dan
mempmayaa tingkat pendapatan yang berbeda pule.

Di Indonesia data terbarn tentang jumlah berbagal angkatan keria dan
tingkat pendapatannya dapat diketehui dari hasil survey sosial ekonomi na-
sional (Susenas ) V dan survey angkatan kerja nasional (Sakernas) tahun 1976,
Adapun jumish angkaten kerja i berbagal sektor ini untuk dasrah pedesaan
dapat dilihet dalam Tabel 1. Szdangken pendapatan per kapitz penduduk
yang dihitung menurut pendapatan usaha rumeh tangga angkatan kerja dapat
dilihat dalam Tabel 2. Dalem tabel ini ditunjukkan perbandingan tingkat pen-
dapaian penduduk pedesaan dan perkoisan dan perkembangannya sejak masa
pembangunan § tahun yang lalu. Atas dassr persentase kelompok angkatan
kerja dari Tabel 1 dapat diketahui berapa bessr jumiah penduduk yang mem-
punyai pendapatan tinggi atau rendah di pedesaan,

Jika diperhatiker hasil pembangunan tahun 1969/1970-1975 dalem Tabel
2, untuk daerah pedesasn Jawa-Madura ternyata § kelompok angkatan kerja
menderita penurunan pendapatan (pertanian, perdagangen, industri, jasa-jasa
dan bangunan} sebaliknya 3 kelompok angkatan kerjs mengslemi kenaiken

t Lihat Boedjatmoko, "Dimensl-dimenst Strukiural Kemiskinen”, delam Majalah Privma,
Pebruart 1980 .
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© Tabel 1

JUMLAT ANGEATAN KERIA AK’?IR* DI PEDESAAM VAMNG MEMBERIEAN NArKAH
EEPADA PENDUDUK PEDESAAN i

Lapangan Karia Utamsa Sumish Anghkatan Kerja Pergentase

. Pertanian /Y 28.381.031 70,23
.. Buruh N 5.146.164 12,74
 Perdagangan.. 4,358,773 10,78
Industei &0 o .. 1.601.983 3,96
Jasa-jass o 513,141 1,26
" Pengangkuign ' T E5.178 8,75
Bangunan. & ; 35.187 3,68
Lain-ladn - 62.223 0,15
Jumlsh o 40.408.658 100,60

Sumber: i}zaiah darl Biro Pusst Statistik, Keadoan Angkatan Kerja di Indonesia Seplember-
Bes‘embér 1976, Jakarte, Mel 1979, hal, 333

pendapatan {bumh pengangiutan, lain-lain). Sedangkan untuk dagrah pede.
saan Luar Jawa, diketahui 3 kelompok angkatan keria mendesrita penurunan
pendapatan (perdagangan, jasa-jasa, pengangkutan) sebaliknya 4 kelompok
angkatan kerja mengalami kenaikan pendapatan {pertanian, buruh, industri,
bangunan}ﬁéan_ 1 kelompok angkatan kerja tak diketahui {ain-lain).

Khusugnya untuk penduduk yang hidup dari sekior pertanian terlihat
bahwa pada tahun 1969/1970 tingkat pendapatan mereka yang di pedesaan
Jawa lebih tinggi daripada yang di pedesaan Luar Jawa, teiapi untuk tshun
1976 terbalik menjadi jauh lebih rendah. Sebabnya adalah kerena pada tahun
akhir itu hagil-hasil perkebunan seperti kopi, lads, karet, cengkeh, kelapa
vang banyak divsahakan petani pedesaan Luar Jawa mendapat harga tinggi.
Sedangkan petani di pedesasn Jawa vang pada umumnya mengusahakan padi
atau palawija tidak memperoleh kenaikan harga untuk hasil produksinya
seperti rekan-rekannya di pedesaan Luar Jawa.

Diketghul bahwa malahas petani padi di Indonesia harus mensubsidi-
hargs berss untukjifumeh tangga petani lain atau angkatan kerin lain yang
bahkan sudah mempunyai tingkst pendapatan yang lebih baik. Karena harga
beras dikendalikan oleh pemerintah, maka meskipun harga beras di pasaran
dunia neik sejalan dengan naiknya hargs komodit lain dan biava produksi
namun harga beras &l Indonesia tetep tak bebas. Ind berlainan dengan hargs
kopi, karet, lade aiau harga barang industsi 4 Indonesia, vang bisa naik
mengikuil harge 41 pasaran dunis atau biays produksl.
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o KEMISEDN AN STRUKTURAL DLEEDESA AN INDOMESIA

+ 8ecara makro bisa disimpulkan, terayata selama pembangunan 6 tahun
ratz.rate pendapatan penduduk pedesaen Indonesia meningkat Bp. 584,00 -
sedangkan penduduk perkotaan Indonesia meningkat Bp. 1.480,00. Ini ‘beram_;
mta«mm pendapmau p@ncﬁuﬁui{ Eota m@ﬁmgkaﬁ lebib darl 234 kali pmm B

pendapatan d; .‘iawa—Madum perkotm naz%g hampu‘ 22 kaimya kenaika
“pedesgan: b -a_ahim rata-rata pendapesan penduduk petani di pedesaan Ja
Radura turun Rp. 202,00. Hal seperti terungkep dalam data statistik tersgﬁuﬁi;_;
marumkan bukti bahwa pernyataan “"jurang perbedasn tingkat pendapatan

antara si kaya dan si miskin tidak semakin sempii tetapi justru ss*nai{m _
melebar® dalam Pelite 1 dan 1 memang tnk bisg dimungkirl. &

Seberapakah besar tingkat p@nghasaiam/wnd&p&im per kapita penduduk
pedesaan di atas, perlu diukur dengan patoken garis kemiskinan aévseim‘_
{mutlak), Penduduk dianggap hidup migkin mutlak ialah jika ia iiéak_dapat \
mencukupa kebutuhan minimalnya untuk hidup layak, Kebutuhan minimal.
untuk hidup iayak ini inlah tercukupinya kebutuhan hidup pokok yang stan-
dar (baku), seperti kebutuhan pengan bergizi, sandang, psndadlkan,
perumahan dan kesehatan. :

Untuk Indonesia Prof. Dr. Sayogyo sudah menentukan dua macam ukur-

an umuk ?batas/gam kemiskinan absclut, yaltu. garis kemiskinan ukuran
sangat miskin’’ dan geris kemiskinan ukuran “cukup miskin’’. Garis
ia:emxskman Sa}*@gyo Ysangat miskin’’ didesarken hanya pada kebutuhan.
mmmai pendnduk gigs pongan bergiz! sajs, sedangkan garis k;@maskmm_
Sayogyo *cukup miskin®’ didasarkan pada kebutuhan minimal penduduk atas.
seluruh kebutuhan pokoknya yang standar. Atas daser harga tahun 1976 men-.
jadi batas kemskman menurut garis kemiskinan Sayogyo *gangat miskin
ialah penéapatan per kapita sebesar Rp. 3.074,00 (= harga 20 Kg beras) untuk .
pedesazn dan Bp. 4.231,00 (= harga 30 Kg beras) untuk perkotaan daiam;
sebulan; sedangkan menurni garis kemiskinan Savogyo culkup miskin®’) ialah.
pem:iapamn per kapita sebesar ﬁp 3.844, 00 uniuk p&desmn dan Bp. 6. (}42 ,00.
untuk g}ﬁrketaan dalam gebulan. ! -

Sebagm patokan untuk mengukur kemiskinan penduduk adalsh 1@bi§§ r:s.si

i El;é.i‘usat Sratistik, Maselah Pembagian Pendapaton Pendudul Menurui Soslo Profesional
di Indonesia 1969/1970-1976, hal. 3 dan Lampiran 22. Buku ind merupakan hasil studi
Biro Puzat Statistik yang dipersispkan uatuk CSIS (idak diterbithan}
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bila°menggunakan garis kemiskinan Sayogyo ukuran *’cukup miskin’* . Sebab
kebutuhan’pokok minimal untuk hidup layak sebagei manusia belumlah
~ cukup: hanya terpenuhinve kebutuhan pangsn bergizi saja, manusiz masik
' 'memeﬁa%:an sandang, perumahean, pendidikan dan keseharan, Diukur dengan’
garis’ kemaskman Sayogyo’ cukup miskin’’, ternyaia betapa kebanyakan per-
dapmam p@r %{apm pend‘uduk pedeszan Indonesia pada {ahun 1975 'masih
mendekati atau tenggelam dalam garis kemiskinan absolhit. Untuk ped@saan'
. Jawa-Madwa kecuali penduduk yang hidup dari angkatan keria pengangkui-
‘an’dan ‘lain-lain semuanys mempunyai rata-rata per bulan masih di bawzah
garis kemxskmau absolut, SBedangkan untuk pedesasn Luar jawa hanys per-
dapatan‘per kapita penduduk yang hidup dari angkatan kerja pengangkitan
yang-masih'berads di bawah garis kemiskinan, dan pendapatan per kapsta'

angkataﬁ Rax‘ja lain-lain tak diketabui. ;

PENDUDUX MISKIN ABSOLUT DI PEDESAAN

“Setelah mengamati pendapatan per kapita penduduk di ped@saan, kini
éalam Tabel 3 dapat langsung diketahui persentase penduduk pedesaan In-
dcmesxa vang pendspeiannya masih berada 4 bawah garis kemiskinan
Sayogye ’cukup miskin®, Dalam tabel ditunjukkan perkembangan selama 6
tahun  hasil pembangunan Pelita uniuk masing-masing rumah tangga
angkatan kerja di pedesaan, sebagai perbandingan ditunjukkan pula persen-
tase kemiskinan di perkotaan.

Diukur dengan garis kemiskinan Sayogyo *cukup miskin®, untuk tahun
1976 ternyata penduduk angkatan kerja pertanian yang merupakan mayoritas
pandnduk desa menduduki persentase kemiskinan yang paling besar baik un-
tuk Jawa-Madura maupun Luvar Jawa. Padahal kalau diamati, nada iahun
1969/1970 keseluruhan rumah tangga sngkatan kerja di pedesaan ini persen-
tase kemiskinannya merata besarnya. Selama pembangunan § tahun ternyata
untuk pedesaan Jawa penduduk angkaten kerja buruh, industri dan per-
dagangan mengalami perkembangan ekonomi yang paling baik: yaitu persen-
iase kennskmannya berkurang masing-masing 48,7%, 47,5% dan 45,5%,
sedangkan penduduk angkatan kerja pertanian paling tertinggal perkem-
bangan ekonominya vaitu kemiskinan hanya berkurang 17%. Untuk masa
pembangunan vang sams di pedesnan Luar Jaws penduduk angkatan kerja
pengangkuian, bangunan dan buruh mengalami perkembangan ekonomi pa-
ling baik: yaitn persentase kemiskinannya berkurang masing-masing 34%,
28,7% dan 22,6%, sedangkan penduduk angkatan keria pertanion paling ter-
tinggal perkembangan ekonominys yaitu kemiskinan hanya turun 12,9%.

S@cara makro dapat dikstakan, sebarian besar penduduk nedesgan Jawa
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maupun Luar fawa adalah sama-sama masih hidup dalam kemiskinan ab.
golut, Yang satu discbabkan terutamz oleh kependuduksn vsng teramet
padat, sebaliknya yvang lain oleh kependudukan yang teramat jarang. Teramat
pedainys penduduk di pedesasn Jawa menychebkan penduduk yang pada
umumnya bisanya mencari nafkeh dalam lapangan kerja vang berhubungan
dengan perianian mendapatlkan fakior produksi dalsm satusn vaahs becil
kecil, bahkan banyak yang satuan usahanya tak berkepastian untuk memberi
naflkah.  Bebaliknve kejarangan penduduk di pedsssan  Lusr Jawa
.'m@ny&bab%ﬁan prasarana produksi, pemeseran, perhubungan dan sosial di
pemu%;nmaﬂ-gemukiman penduduk sangat kurang, sehingga tingkat produk-
tivitas pgdesaamzya rendgh.

Rendahnya produktivitas useha perianien urnumnya di pedesnan Jawa _
mavpun Luar Jawe jelas menyebabkan sebagian besar penduduk pstaninya
masih hidup di bawah garis kemiskinan absolut. Tetapi selama mass pem-
bangunan 6 tahun dari 1969/1970 jumlah kemiskinan absolut di pedesasn
Jawa yang meliputi 97,4% petaninya turun menjadi 80,49 dalam tahun 1976,
berbanding dengan pedesasn Luar Jawa deri tabun 1969/197C jumiah
kemiskinan absolut meliputi 95,3% petaninya turun menjadi 82,4% dalam
tahun 1976, Sedangken untuk rate-rata seluruh penduduk pedesaan pem-
bangunan Pelita 6 tahun itn berhasil mengurangi jumiah kemiskinan absolut,
di Jawa yang meliputl 98% penduduknya turun menjadi 71,7% dan &i Luar
Jawa yang meliputi 95,3% penduduknya turun menjadi 76,2%.

Alkhirnya periu juga dilihat tingkat pendapatan penduduk pedesaan ber-
daser garis kemiskinan Sayopyo '’sangat miskin®. Dari ukuran ini dapat
diketahui tingkat pendapatan penduduk pedesaan, yang menggambarkan un-
tuk mencukupi kebutuhan hidup pokoknyz vang paling vitalpun yaitu
kebutuhan zkan gizi pangan belum terpenuhi. Ini berarti golongan penduduk
vang berpenghasilan 4i bawah garis kemiskinan Sayogyo ’sangat miskin®®
adalah penduduk vang 'kurang gizi’. Dalam Tabel 4 ditunjukkan persentase
penduduk pedesaan yang sangat miskin untuk tahun 1976, di situ ditunjukkan
pula perbandingannya dengan daerah perkotasn (sudah tzntu dengan proporei
mmbagmn sngkatan keria yang berlainan).

Dm‘i data statistik di atas terlihat bahwa tingkat pendapatan penduduk
perkotaan rata-rata lebih balk daripada penduduk pedessan. Menjadi jelas
lagi bahwa sebagian besar penduduk pedesaan baik di Jawa maupun Luar
Jawa sama-sama masih sangat miskin atau miskin gizi vaitu meliputi jumlah
masing-masing 60,2% dan 62,5%. Baru sekitar 39% saja penduduk di pede-
spen Jaws maupun Luar Jawa mampu memenuhi kebutuhannya akan gizi
pengan dengan mengandalkan pendapatannya. Selanjuinya dapat dikataken,
penduduk vane hiduo dorl salior nertanianiah fvang mermimolan mevseiten
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446 A5 813 14,9 51,3
43,80 392 50 3 47,4
- 27,3 6 16,5 36,7

Total 62 452 65 38,5 813

Sumber: Biro Pusat Siatiatik, Ibid,, Lampiran 33

penduduk pedesann) menderita kemiskinan yeng jauh lebih besar daripada
penduduk yang lain. Dalam hal ini baru sekitar 30% (kurang dari sepertiga)
petani dan: ksiua.rganya di pedesaan Jawa maupun Luar Jawa bisa tercukupi |
kebutuhannya akan gm pazagan dengan memmianjakan p@ndapat&n rumah' -
tangganya = -

mmmmﬁ S’E‘REKTUR&L DI PEDESAAN INDONESIA

Kenymaan kemiskinan massal di gedesmn itu merupakan akibat dara
penyebeb kemasyarskatan yang bersifat struktural, maka kemiskinan ini
dapat disebut kemiskinan struktural, Dalam perckonomian pedesaan dan
bangsa terdapat faﬁcmr -fakior temnm yang secara mendasar dan berkaitan
menyaiwkaﬁ magyarakat pedesgan pad& umumaya terkurung dalam kemgs-
kinan, Tantangan pembangunaniah unink memperbaiki fakior-faktos yang
men;ada sumber dan akar-akar kemiskinan ini. Faktor-fakior das&nah dan
k@mgleks yang menstmkturkan proses kemaskm&n di pedesaan di &mm‘anya
fmiah':

I Beberapa ‘data delam uralan berikus inl yang tidak ditunjukkan swmbsraya, kami ringkaskai
dari karangan kemi dalam "Sumber Daya Manusla 4 Pedessen indonesia delam’ Pem—
bangenan Bhopomi®, Analizs, Pebruar 1980 e
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1, Pengetahnan don Teknolopl yang Maslh R@Mg%ﬂ

- Sehubungan dengan tingkst pendidikan, Sakernss 1976 menmunjikian
bahwa 94,97% angkatan keria di pedeszan Indonesia tngkat pendidikannya
adalah SD ke bawah, di antaranya 71,54% drop-out SD sty bute hurnf,
Sedangkan 94,63% penduduk vang berusiz 10 tahun ke atas tinglat pen-
didikennya juge SD ke bawah, di aataranya 72,28% tidak sampai tamat SD
atay tak pernah sekolah sama sekall. Karena pengetahusn dan teknologinva
rogsih rendah make penduduk di pedesasn pada umumnya bary siap untuk
kerja: agraris, khususnya bertani secara tradisional, sehingge tidak bise men-
capai produltivitas tinggl dan pendapaten meksimal, Selain ity sekifay 5%
gngkeian kerja ataupun penduduk bernsia 10 tahun ke ates yang menikmaii
pendidikan SD ke atas itupun mendapat sistem pendidikan yang mengandung
banyak kelemshan, antars lain bersifas teoritis dan kurang berorientag) pada
berbagai lapangan kerja, sehingga menghasilkan pencari kerja dan bukan pen-
cipta kerja yang kreatif, Maka pengaruh merekn untuk meningkatkan pen-
depatan masyarakat sekelilingnyapun tidak banyak,

2. Distribusi den Sirokiar Kependudukan Tidak Seimbang

v Penduduk di pedesaan Jawa, Baii dan Lombok sudah teramat padat,
sebaliknya di pedessan daerah lain pada umumnya masih teramat jarang.
Akibatnya penduduk &i pedesasn Indonesia vang masih agraris ini di daerah
yang padat hanya dapat mengelola sumber daya alam vang sangat sedikit
{dalam hal tanah, air, kayu dan lain-lain). Sebaliknya di daerah jarang pen-
duduk malahan terjadi kekurangen sumber daya manusis untuk mengolah
potensi agraris yang melimpah dap untuk mengembangkan prassrana’stan
sarana ekonoini dan sosial. Hal ini jelas manyebabkan usaha tani di pedesaan
Indonesia baik yang berpenduduk teramat padat maupun teramat jarang pada
umuamnya kecil-kecil, tidak efisien dan sukar dimajuksan. :

..-Satuan useha tani yang kecil-kecil itu menyebabkan para petani tidak biss
memanfaatkan tenaga kerianya secara maksimal, Sedangken tingkat pen-
didikan yang rendah menyebabkan penduduk pada umumnya belum siap un-
tuk bekerja di luar sektor pertanian. Hal in mengakibatkan terjadinya
pengangguran tersarnar sampai pengangguran terbuka, Sakernas 1976 menun-
jukkan bahwa hampir separuh angkatan kerja di pedesaan Indonesia rata-rata
bekerja kurang dari 5 jam seherinya, di antaranya hampir seperiige bekeria
kurang dari 34 jam seharinya sampai tak bekerja sama sekeli, Pengangguran
dan setengah pengangguran ini menyebabkan hasil pendapatan penduduk di
pedesasan readah, .




Mmumt pembaglan umumya penduduk p?{iesaan banyak ierdxr
ganﬂrasa‘muda/anak-anak Sakerms 19’7@ mengatakan bahw& 31, 15

atau ;’-‘kem&mpmn mvestasx keﬁumgaﬁy& Andaikata’ program B
berh&sni mscaya pmum‘@nhan penduduk vang pesat akan memperb
i hmgga memamapkaﬁ kemaskman di peéesaan. '

3, %_éibé_udayam yang Mgﬁi;ﬂzﬁgﬁfgﬂgkgn Kemiskinan

Rendahnya tingkat pendidikan membuat kebudayaan adat yang melam-
bankan kemajuan sosio-ckonomi masih kuat melekat pada sebagian besar
penduduk pedesaan Indonesia. Misalnya adat sistem pewarisan tanah, yaitu
pewarisan kepada selumh anak mengakibatkan semakin sempitnya usaha _m
khususnya di ana, ba:ayak upacaia. kehﬂdupan menunint &cara—acara ang
membutuhkan bisya. besar; pemmhangan sosial terlaly mengalahkan pertim.
‘oangan skonemz Dalam hal ini masib 51,28% desa di Indonesia tergo] ng
mempunyai trachsx adat yang kuat 41, 6‘?% desa sedang dalam keadzan raﬁ-
sisi; dan: bam ‘7 05% deza saja yang adat xsﬁadatnya tidak men@k&i lagi.

Rendahnya tmgkat pendidlkan jnga mei@stankan kemiskinan pﬁgmn 2n
budaye, yang seterusnya mengakibatkan kemiskinan ekonomi. Ini mmpak
dari sikap hidup/ekonomi yang hanya mermikirkan kepentingan hari "‘m,
kurang menghargai waktu, kalau mempunyai nang lebih suka melakukan
pemborosan/konsumtif daripada bersemangat investasi misalnya. sehabis
mendapat keuntungan, menerima gaji atau sehabis panen. Mereka mengang-
gur juga karena merasa lebih enak bermalpsan daripada melakukan pekerjaan
kasar..atau.. kerja keras yang mengandung resiko.  Bahkan tumbuh juga
semangat pasif dan fatalisme pada penduduk. Ussha ekonomi yang dilakukan
penduduk pada umumnya bergerak sendiri-sendiri atau cenderung bersamg&n
dan kurang/tidak menggalang kerja sama.

4, Pmmgs. Bkonomi Megara

Perkembangan ekonomi bangsa juga belum banyak memecahkan belenggn
kemiskinan ¢i pedesasn, malghan sering ikul mempersulit, Seperti halnva 4i
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w "'-"aegara bﬁrkgm&ang vang lain, ekonomi Indonesia lebhih mengembengkan dan

menguntungkan wilayah perkotaan daripada pedesaan. Sebab kebanysken

: __'.%mgmmn ‘ekonomi dikembangkan di perkotasn, seperti pendirian pebrik-

'zksd&n kantor-kantor, berbagai usaha jasa, jaringan jalan dan pemasaran,
h ity da mrkotm dizediskan berbagatl fasilitas kemajinan vang jauh lebih
emsm perhstrikan, kelanceran. perhubungan, fasilitas pendidikemn,
an, telekomunikasi dil. Sebaliknya kegiatan ekonomi dan fasilitas

o kemsjuan di pedesaan baru dibangun sedikit, malahan sda pedesann yaug

engalami perkembangan.

| Bebab itu "’%izayah perkotzan mengaiami perkembangan %sinnek@ﬁéﬁé&ﬁ

“jauh lebih cepat daripada pedesaan, dan sumber daya manusia yang
‘berkualites 4i pedeszanpun lebih tertgrik mencarl senghidupan & kota.

Akhirnya dengen perkembangan ini wilayah perkotaan bisa memegang
kedudukan jauh lebikh kuat terhadap pedesnan dalam proses perekonomian
bangsa, sampai memudahkan wilayah perkotaan mengeksploitasi kelemahan
pﬁﬁq}s@aﬁ d&iam tukar-menukar produksi,

E{ebxjaksmm&n ckonomi tertentn dari pemerintah ternyata lebih mengun-
mngkan peﬂduduk verkotasn devipada penduduk pedessan. Misalnya kebie
jaksanaan mensubsidi harga pangan (beras dan terigu) amat mengumung%:an
pendnduk perkotaan dalam memenuhi kebutuhan pangan sebaliknya merugi-
kan prcdnsen pangan di pedesean, Ini membuat petani tidak mendapat insen-
1if untok memproduksi bahan pengan, Sebaliknys, penduduk pedesaan harus
membeli barang kebutuhannys dari perkotaan dengan harga mahal. Ini dapat
digambarkan dalam perbandingan harga barang berikut pada bulan Agustus
1980: 1 Kg gabeh terbaik = Ep. 103,00 sedangkan 1 batang sabun mandi
Lifebuoy= Rp. 200,00 dan 1 lembar koran = Rp. 125,00. Juga subsidi bahan
baker ‘minyak lebih banyak dinikmati penduduk kota daripada penduduk
desa. Sebab penduduk kota mengkonsumsi bahan bakar minyak dan barang
hasil industri yang pengolahannya menggunskan minyak, dalam persentase
yang jauh lebih banyak. Begitu pula suasana inflasi yang teriadi sampai kini
lebih banyak dirasakan menekan lapisan penduduk vang miskin khususnya
penduﬁuk pedesnan. Infiasi jelas menghalangi semangat menabung dan m-
vestas pada penduduk berpendapaian rendah,

Alokasi kredit Bank MNegara dapat menunjukkan kecenderungan fasilites
ekonomi yang lebih menguntungkan ekonomi modern/perkotaan daripada
ckonomi tradisional/pedespan. Kradit merupakan modal vang dilnvesizsikan
uniuk mengembangkan sekior tertentu, yang berart membantu meningkatkan
pendapaian penduduk vang mencarl nafkah durl sektor tersebut, Gleh Bank
Megars sekior-sekior ini dibagikan delam § kelompok (lhat Tabel 3), Ternya-
ta sskior pertanien vang memberi penghidupan kepads sebagion beser pen-




- Sampal Desember 1978 -+ Sampal Nopember 197

o 2iSTmilyar
-+ 1,882 milyer .
it 4@3_mim

duduk I.ndomsxa h&nya mendapat imgn&n 6 31% daﬁ seiuruh kr@dn nasa
sedangkan 93,69% diterima oleh sektor lain seperti untuk sektor perdagan 1t
21 58% dan sektor permdustnan 33, 09%. - N 4

Aiokasz kredit melebiki & Zrﬂyun Tupish di luar sekior parianian it da at
ikut membantu pembangunan pedesaan, bila misalnya pengembangan sektor
perdagangan dan perindustrian bisa menyerap tenaga kerja dari desa. Apalagi
bila’ kredit terssbut dlbeﬂkan untuk mengembangkan industri d
dagangan di pedesaan ‘Tetapi apabila kradit itu dim;gukan kepada mdmtr an
perdagangan di wﬂ&yah perkotaan, maka malahan akan membuat kemajuan
kota dan desa semakin tidak seimbang. Kecilnya kredit untuk pen@embangan
sektar p@rtaman {Bimas untuk memngkai%mn p@ndapman petani) xmpun ter-
nyata hanya men_;angkau 33% petani saja y&ng mamxiakx tanah gm‘a' an V2
hekiar ke atas (buk&n lapxsan p&tam termasklni)

5, Lembaga-lembaga Pembangunan

Banyak kelembagaan dimasukkan ke pedesaan dengan misslonnva masing-
masing untuk mendorong swadaye pembangunan di desa. Tetapl savang,
warga desa pada umumnya kurang dipersiapkan sehingga fidek mengeiahui
maknanya, apalegi ferlibat dalam gerak pembangunan lembaga-lembaga
tersehut, Jelasnve semarid di selureh Indonesio hanva terdenat 1985 eaia 180
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dapat digolongken tingkat LED ektif® dan sampeal tahun 1979 baru terdapat
194 bush EUD y&ng benar-benar balk szhinggs memadal untuk diangkst men-
jadi KUD mmiea

Sehubungan dengan itu bisa dipertanyzkan kembali apakah m&ht&s s@ﬂap
lembega yang beroperasi di desa-desa seluruh Indonesia sudah memenuhi
syarat atan melahan hanya diperafar oleh orang/kelompok tertentu unmlk
mencari rejeki dan kuass. Lembaga pembangunan vang tak berfungsi {mem-
‘bangun) den menjedi lembaga dsing di desa malahan skan memperuwet
kemchayan didesa dan bisa jadi merusak kerukunan wargs desa atau mematic
kan swadayas mereka. Lembaga-lembaga yang seperii ini bersama dengan
apmatm pemszmtah&m untuk pedessan yang semrawut hanya menciptakan
birokratisasi yang menghambat pembangunan deza.

_Ehususnya uniuk negara berksmbang vang masyerakainya berpendidikan
sendah dan masth peternalis, para peiabat pemerintshan mempuonval peranan
‘besar ‘sekali untuk menggerakkan pembangunan masvaraket dess. Sshab
mercka menjadi pemimpin vang diharapkan biss memberikan wawasan dan
langkah-langkah vang semakin meningkatkan pembengunan, sekaligis
diherapkan menjadi teladan/panutan dalem hal cemangst hidup pem-
bangunan. Karenanya apabila mereke mampu membentuk aparatur yang
amat baik dan mantap, maka akan melancarkan pembangunan desa. Sebalik-
nya apsbila mereka menjadikan speraturnya tek beres, maka malahan
mempersukar bergeraknys pembangunan masyarakat desa karena warga desa
tidak hanya ketiadaan pimpinan dan teladan tetapi merass ditipu den dirugi-
kan. .

Bmsa dikeluhkesahkan bahwa oknum dari aparatur pemerintahan vang
sehamsnya melancarkan pembangunan masyarakat desa justru tidak *com-
mitied”” untuk segera mengangkat taraf hidup masyarakat bawah vang miskin
dan_ terbelakang. Apalagi pars penentu kebijakan pembangunan desa pada
umumnya mempunyai taraf hidup vang relatif tinggi den tidek merasakan sen-
diri betapa menderita hidup melarat dan terbelakang, sehingga ada kecende-
rungan mereka tidak gesit dalam menggarap pembangunan desa vang ditang-
gungjawabinya. Adanya birokratisasi aparatur dengan karyawan vang kurang
mampu dan bekeria sesnzknya menyebabkan aparatur tidak fenggap atou
famban untuk mendorong partisipasi selursh maesyaraket desa ikut mem-
bangun.

Bahkan banyak orang dalam aparatur memanfaatkan kedudukannya un-

1 Sekretariat Pembinsan Sumber Daya Munusiawi Pedssaag, Karalog Bing Desg, Bdisl Pertama
1978, hal. 6

%  Harian Aompes, 12 Januar 1979




CINAN STRUKTURAL DI PEDESAAN INDONESIA

| té%'%%%é@iﬁé@skaya diri, famxh atan ke&omp@knya, se?amumya m@ﬁgk@ns@hdasa» :

o mn?eﬁewengan sgdemﬂnaﬁ ini banyak ‘merats’ dam jalin-menjalin,: samyai‘
- mpremkﬁtkm &@fhemukﬁy& ”émm&:as; yang - memhuc&aya dan b;zsafat"

menghambat s%emang&i pemhangunma ‘memberanias k@mmkm&n dx p@d&sm, 2
.. sebaliknya ‘menyebabkan kemacstan atau perpecahan gﬁan mengemh '
: msg ketﬁdakpuasan serte sikap apatis:; RV EN IR ¥ L

T@nmng I&@mhan masvarakat terhadap apamt @embangunan YADg j gt

menghambat  pembengunan desa dapat ‘terungkap dari kessksian behérapar o

tokoh npasional, yang kerena tugas den kerjanya berkepentingan langsung
dengan aparaiur _pemeriniahan, Sekretaris Pengendalian Operasi -Pem»
b&nguném, ‘Letjen Solihin GP menyaiakan sudah meluasaya erosi
k@pemxmpmaa bangsa §ndemesm mulai dari eselon atas sampai ke tingka esa
! _ncakup segala bldang kehadupan Dskatakannya bahwa tertib
da.n tate krama hidup vang baik makin banyak dﬂanggar dan peianggaxan :
%ukan dﬂa}cukan oleh rakyat. Menurnt pendapainya erogj menial di kalangan’ '
pemimpin dan penyimpangan tertib hukum serta tata krama hidup yeng baik,
merupakan hambatan utama dalam usaha menjadikan negara ini adil dan
makmur, ! Di lain kesempatan dikemukakannya conioh kongkrit, bahwa tin.
dakan pejabai-pejabatleh yang menyebabkan terjadinya tungg&km kredit
Bimas yang semakm membengkak, Untuk tahun 1980/1981 ini mencapai
Rp 90 5 sampai Rp, 100 mﬁyar uang rakyat y&ng mempakan kredit Bimas ter-
nyam sampaz tzdak temu nmbanya !

Sementare -iiv «Eetus ‘Lembaga Bina  Wiraswasta, Dr. Sneparman
Scemahamidjais berkenasn dengan aparat menvaiakan: *80 dari 100 pegawai
negeri-sekarang ini bekerja justru merugikan rakyat. Secara ilmish thaliini
memang tak bisa dipertanggungjawabkan. Tapl kenyatagnnya kan begitu???
Sedangkan Xetua Gubungan Pemborong Nasional Seluruh Indonesia, Prof.
Dr In. Rosena m@nyatakan bahwa sekarang pejabat-pejabat terialu mempere-
butkan. ?ege!s:x. Sehagm contoh dikatakannya seperti pejabat Kakanwil-
kakanwil §ebzh senang. mmyedmkan pemborong sendiri, supaya mcndapat fe-
jeki dan untung sebanyak-banyskaya. Mereka tidak melihat perlunya mem-
berikan pekerjaan kepade pemborong-pemborong nasional se%:agalmana di-
maksudkan dalam pembinean pengusaha lemah. Mereka tidak peduli apakah
pemborong iu asing atau tidak, pokoknya dapat rejeki sehesar-besamya_"’

1 Hm&m S:‘naf' Haf’spm, 25 Mamt 1980
2 Harien Kompas, 9 Okiober 1980

3 Majelzh Tempo, 4 Agustus 1979

4 Harian Berite Buenaz, 9 Mopsmber 1578
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=Dan #enteri Pengawasen Pembangunan dan Lingkungan Hidup, Dr. Bmil
Salim sendirl mengakui behwa dari §.122 provek pembangunan Pelita {11 un-
tuk.iahun 1979/1980 diketahui sebanyak 1.473 provek ielah mengaiami ber
bagai bentuk p@nm@ap&ngan dan penyeiewengan. Penyimpangan dan penvele-
wengan yang paiing menonjol ialah penyimpangan prosedur penggunann ang-
garan. Misalnye dalam menentukan yang berhak mendspatkan borongan Bro-
yek:tersebut pengusaha ekonomi kuat atau lemah seperti ditentukan Keppres
14A/80. Tni meliputi 76% dari seluruh kasus. Penyelewsngan yang lain islah
kasus kuitansi atau tek sesualnya keadasn barang stau jasa vang dibeli;
3umia§my& meliputi 7,79 dari kasus.!

' P-R@iETARESASX PENDUDUK DI PEDESAAN

Berbagm kondisi struktural di Indonesia itu yang membelenggn penduduk
mdesaaﬁ dalarn kemiskinan, ternyata menyuburkan berlangsungnya pro-
letarisasi di pedessgn Indonesia. Dalam pengeriian Marxis proletar”’
mmgamkw} individu dalam proses produksi yang kedudukannya saimig
dengan_gflat produksi yang lain, seperti mesin, modal atau benda mati,
sehmgga individu tidak mendapat status sebagai seorang pridadi. Seh&bnya
ialah individu ini sama sekali tidak memiliki alat produksi selsin tenaga_

< tubuhnya, karena itu kedudukannya lemah terhadap pemilik modal.

Di pedesaan indonesia rupanya sedang berkecamuk proletarisasi sepertx
nu, misalnya proses yang membuat petani menjadi proletar. Proses sosial
berlangsung dalam kehidupan petani, yang mengubahnya dari pemilik tanah
garapannya sendiri menjadi petani penggarap tanah yang bukan miliknya lagi:
menjadi buruh tani. Dalam keadaan tak memiliki apa-epa selain tenaga
tubuhnya, buruh tani amat mudah diperiakukan sebagai alat produksi beiaka
{proletar). Penyusutan atau pelepasan tanah garapan adalah merupakan awal
mula dari proletarisasi, Proletarisasi ini terjadi karena berbagai sebab:

1. Sistemn pewarisan tanah kepada semua anak dalain kependudukan vang
terus meningkat sedangkan tanah garapan terbatas, mengakibatkan DIOSES
pemxhkan tanah mangads terpecah-peeah semakin mengecil. Pemiliken
tangh yang sempit ini menimbulkan keluarga petani YENg {erus-menerus
miskin, -

2. Pada suatu saat tuntutan kebutuhan hidup amat mendesak, seperti biaya

- sakit, vang sekolah, perbaikan rumah, 4 samping kenaikan harga-harga
mendorong petani untuk menjual tanahnya.

3. Dilain pihak, orang kaya di desa atau kota ingin meningkatkan kekayaan-
ayz dengan pemilikan tansh berlebihan atav tansh abssnte dan tidak dice-

1 Harlen Merdeke, 15 Olitober 1920




-;:Laiu omng-maﬁg iini seb&gm majnkan memburuhkan tanshnya. ke;}ad}a;
; buruh tauz yang- takr "ﬂ@"ipuﬂyﬁi %{%mungkmm be’mma diluar pertanian,

seémng mg;;oﬁ A&asba‘mya, m@mka se?aagm penghutang yaag %
menawarkan .~ha_sli k@r;a aiau tenaganya dengan hm‘g& jauh le'mh

merééca ' mﬂ&z i“i‘_}“r&t ksﬂada "8?1‘1:“{215' /!mtah éam? dengara d-&-..aﬁra bmgaf‘ L
i‘mt&mg yang tinggi. - :

Pada umumnya }mreﬁa ‘usaha ekomoml dz pedesaan memang E{emi-k
den hergerak seqéifz-sendarx, maka p@masaraa hasﬂ-hasﬂ penduduk mr}‘
peda kemauan tengkulak yang mengambﬂ keuntung&n jauh melebibi m reka
sebagaz produsem Sebaiik“;ya, dalam  membeli kebutuhan konsumsipun
mereka ‘ditekan oleh pedagang dengan harga yang tmggl Haorga-harga ini
tidalk tampak bila dilihat dari“data stm;st;k Varig ada, karena data st

hanya memperlmatkaﬂ mdeks hm‘ga di ksm-ko&a Padahal harga’ e}z k ta:

mengem indeks harga d‘ tmgis:at pedesaan, ‘narus dmma‘n pada tangkat pen
ducmk desa sendm _ : 2

Jadi, pendnéuk pgdeaaan Wang sudak miskin apalagi ierbeiaicang, Ecarena
ketindaan uang dan barang konsumsi berada dalam Kedudukan Ybargaining
power’! (dava penawaran) vang amal femah. Dalam keadaan seperti ini mereka
teramat mudah untuk diperalat dan dineres cleb kepentingan pemegang
kuasa/ekonomi di desa dan kota. Lagi pula aparatur pemerintahan dengsn
iembaga-lembaga pembangunannya, yang diamanatkan unick menggerakkan
pembangunan masyarakat desa, malahan banvak menghambat dan melemah-
kan swadaya masyarakat desa. Kondisi sosial ekonomi sedemikian ini melan-
carkan proses berkembangnya proletarisasi penduduk-di pedesaan; yaitu
warga dess diperlakukan semata-mata sebagai alat produks! belake dan tidak
dihargai status/ m&ﬂab&tn}'& sebagm suﬁyek ekononi, @.e@razag pnbaﬁn/ manu-
sia, - ; S .

Fenyataan proletarizasi ind . melaben ekan memaataplen stmktur
kemiskinan dan melesterikan kelumpuhen ckonomi penduduk miskin &i pede-
sagn. Dalam pembangunan ekonomi nasional, merska tidak ditarik berpar-
tisipast sehinggaizemakin ditingeal dalem kemajuan ekonomi banges dan ter-




sisth.~ Dalam kemiskinannya mereka tidak terorgenisasi tetapi berusaha
sendiri-sendiri, disibukkan upayes untuk menyambung hidup. Dalam kehidup-
an nasional mereks tidak mempunyai kekuatan, tidak mampu bersuara dan
bahkan tidak kelihatan kalzu tidak dicari, Untuk mereks ini demolrass
ekomomi merupakan iusi belaka,

Eﬁmduduk pedessan yang dalam kemiskinan ini, berada dalam kondisi
E{etsrbatasan atan ketiadaan kesempatan memperoleh alat untuk memenuhi
 kebutuhzan hadup Kemiskinan menjadi penghslang vang hampir muilak unink
kem&;uan mereke dan menjadi sumber kenistpun atau  kemerosotan
manusiawi. Ssbab kemiskinan ternyata lebih lanjut mengebiri atan membunuh
sumber daya manusiawi mereka, Penyebab kemiskinan ini bersifat struktural,
Berlibat-libat daiam banyak faktor mendasar yang berkaitan: seperti ekenoma,
sosial, budaya dan politik. Penduduk terkekang dalam kemiskinan, karena
secara tersamar atau terbuka ditekan oleh kekuatan-kekuatan ekonomi,
sesxal budaya dan politik; dan dengan kekuatannya sendiri hampir mustahil
bisa msiep&skau diri dari kunglungen kemiskinan ini.

Di sinilah menjadi jelas peranan pemerintah untuk memberantss kemis-
Kinan struktural secara struktural pula, Dalam arti pemerintah mengambil
langicah komprehensif menempuh kebijaksanaan ekonomi, scsial, politik dan
budaya secara terpadu, yang membangkitkan den menggerakkan swadaya
penduduk miskin untuk bersama-sama menolong mengatasi kemiskinannya
sendiri, Untuk itu pemerintah perlu mengarahkan dan menggerakkan potensi
segenap. bangsa uniuk memperbaiki faktor-fakior mendasar dan berkaitan,
yang menjalurkan kemiskinan di pedesaan itu. Semakin cepat dan gesit
pemerintah (dari pusat ke dasrah-daerah sampai ke desa-desa) melaksanakan
tindekan ini, akan semakin cepat dan gesit pula penduduk miskin di pedesaan
menyarmbut uluran fangan untuk memperbaiki nasibnya.

PENUTUP

Sejak lama Pemerinteh Orde Baru mensgaskan tekad untuk menghapus
kemiskinan bangsa dari sumber dan akar-akarnva, Ini terungkap dar pidato
Presiden Socharto pada akhir Pelita I; ""Masalah-masalah kemiskinan yang
kita hadapi masih besar. Kerena itu kita harus memberantas kemiskinan ini
tidak secars setengah-setengah afsu musim-musiman saja. Kita harus
memberantas kemiskinan itu langsung dagi sumber dan akar- -akarnya, baik
kemiskinan lahir maupun kemitkinan rohani. Dan satu-satunya jalan untuk
itu adaiah dengan melaksanakan pembangunan yang dapat memberanias
sumber kemiskinan itu, Ini berart kita laksanaken pembangunan yang dapat
memberl kesempatan kerja pada sstisp orang, pembangunan vang mampu
memberikan perlugsan lapangen pekeriasn, pembangunsn vans danss




" KEMISKINAN STRUKTURAL DI PEDESAAN INDONESIA

menaikkan penghasﬁan SEINUE Orang; juga pemhangunan yang mem.cmnnkan_ :
keadilan sosial dan meninggikan martabat manusia. 1 Selanjutnya pada alkchir
Pelita 11 d:tegaskan lagi untuk semakin meningkatkan gerak pembangunen,
sehmgga padaakhir Pelita 111 diharapkan tidak ada lagl penduduk Indonesaa L

yang hidup di baweh garis kemiskinan.? ReLe

Tekad pemsmtah tersebut dirancangkan vntuk memberantas kemaskxnan”’_;’_- -
struktural secara struktural pula khususnya i pedesaan, Argh pembangunan

-oleh pemeriniah .ditempuh dengan haluan etis melancarkan *delapan jali
- pernerataan’’ dalam pembangunan nasional sejak Pelita 111, Secara politis
kebijaksonaan ini dilembegakan secars eksekutif dengan menggiatkan lem«-'

~baga *Menteri Muda”; yang khusus untuk menangani masalah besar yanpg o

mendesak, Namun kebijaksanaan etis dan politis pernerataan pembangunan
unntuk dapat merombak strukiur-struktur kemiskinan, mesih perlu dijabarken

terus-menerus dalam langkah-langkah operasional yang konghrit mengikuti .
keadagn masyarakat vang terus berubah. S5

Sebaggz_gmgam bexkembang §néonem masah hm'us belajar baﬂyak mewu- e
Dalam proses bangsa belajar menghapus kemiskinannya ini pemerintab dan g
kaum cendekiawan bertindalk sebagal pimpinan. Mereka ind dapat menyusun -
langkah-langkah dengan jangkavan pemilirsn veng luss dan mendalam,

Sebaliknya, masyarakat khususnya keum miskin sendiri perlu cldengarkan -
pmdangmya, _sebab mereka harus mengatasn kﬁmiskman lebih dengan By

pengalaman yang riil.

Supaya seluruh bangsa makin ’miajar bersama mem%}eramas kemiskinan,
diperiukan dialog dan kerja sama yang terus-meénerus aniars pemeriniah dan
yang diperintah. Untuk itu menteri-menteri sampai ke para pamong desa vang
dipercaya memegang tampuk kemudi dalam memberantas kemiskinan, seha-
rusnya terbuka dalam mewujudkan kebijaksanasn pembengunannys, misai-
nya dengan mempublikasikan program-program kerianya supaya diketahui
oleh masyarakat bangsa khususnya diketahui oleh pegawai bawahannya
Selain itu lembaga-lembaga pembangunan ini harus tanggap terhadap gspirasi
masyarakat. Tanggep dalam art aktif mencari, peka mendengarkan dan cepat
merespons pemikiran dan kebutuhan masyarakat. Supayd dengan demikian
sebanyek mungkin warga negara bise mengetahui, kut menyempumak&n dan
mengawasi pelaksansan kebijaksanaan pembangunan negara, Secars ini maka
akan mendidik demockrasi yang sehat dan tidak menimbulkan salah/kurang
pengertian dan saling kecumgaan dalam peiaksanaan pembangunsn, -

i Sambuten Setelah Sembahyang ed di Mesjid Hutiglal 12 Oktober 1973, Himpunsn Pidato
Presiden Republil indonesia, ’i‘rivmiaw IV tehun 5975, Sekrotariat Megars Republik Indone-
sia, hal, 326-327

2 Presiden Sosharto, »Akkir Pellia I Diharapken Casis Kemiskinen Terlampani®. dalam
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DAFTAR I8 ﬁﬁﬁigjﬁ 1981

TAHUN X, 1981

1. BERBAGAI MASALAH NASIONAL (Rp 500,00}
- Daoed JOESQEF, lmu Pengetahuan bagi Pembangunan Kesehatan Nasional
- AM.W. PRANARKA, Bahasa Indonesia dalam Hubungannya dengan Pengembangan
Kebudayaan Nasional
- J. SUPRANTO, Keaduan Ekonomi di Indonesio Berdasarkan Tabel Input-Ouwtpur 1975
- Murwatie B. RAHARDJQ, Wawasan Buruh di Indonesia
- SUKANTO, Beberapa Masalah dari Sistemn Komunikasi Mussa di Indonesia

2. AKTUALITAS INTERNASIONAL (Rp 500,00)

- Jusuf WANANDI, Kebijakan Luar Negert Amerika Serikat Dibawah Presiden Reagan

- Kirdi HPOYUDO, Latar Belakang, Prospek, dan Implikasi-impiikasi Perang antara lrak
dan Iran

- Otto ABDULRACHMAN, Pasukan Gerak Cepar Amerika Serikat, Operasi Militer
Dimana?

- Asnani USMAN, Konflik Batas-batas Teritorial di Kawasan Perairan Asia Timur

- Budi 8, SATARI, Perlombaan Senjata di Asia Timur

3. PEMBANGUNAN PEDESAAN (8p 500,00}

- H. CAROKO, Pembangunan Pedesean Fokus Pembangunan Nastonal

- Bddy LEE, Perubahan Pendekatan Pembangunan Pedesaan

- Sunarto NDARU MURSITO, Gambaran Umum tentang Pembangunon Pedesaan di Indo-
nesin

~ Rin Purwani BUDI, Pengembangon Kesempaian Kerju Nonpsrianian 61 Pedesaan Indonesia

- A, Sudihario DIWANDONOG, Peningkatan Efektivitas Organisasi Pernbangunan Pedesaan

- Sunsrto NDARU MURSITO, Suztu Tinjauan atas Kemiskinen Struktural i Pedesoon
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